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Penelitian eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan tumbuhan obat berbasis 
komunitas di Indonesia yang dikenal dengan istilah Riset Tumbuhan Obat dan 
Jamu (RISTOJA). RISTOJA tahun 2012 telah dilaksanakan di 26 provinsi di 
Indonesia kecuali di pulau Jawa dan Bali, bekerjasama dengan 25 Perguruan 
Tinggi terkemuka di masing-masing wilayah. Hasil RISTOJA tahun 2012 
menunjukkan bahwa dari 9 etnis di Sulawesi Barat telah menggunakan 28 jenis 
tanaman yang digunakan sebagai obat luka berdasarkan hasil dari beberapa Batra 
yang telah diwawancarai (Laporan Ristoja Universitas Negeri Makassar, 2012). 
Beberapa tanaman yang telah digunakan sebagai obat luka pada masyarakat di 
Sulawesi Barat. Tanaman yang digunakan sebagai obat luka atas saran beberapa 
batra yang dipercaya di daerah tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
skrining fitokimia senyawa-senyawa aktif pada tanaman dalam ramuan obat luka 
yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat, mengetahui aktivitas 
senyawa aktif pada tanaman dalam ramuan obat luka yang digunakan masyarakat 
etnis di Sulawesi Barat, dan karakterisasi senyawa yang terdapat pada tanaman 
dalam ramuan obat luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan kajian ini melalui skrining 
fitokimia senyawa aktif, menguji aktivitas senyawa aktif secara in vivo dan 
melakukan karakterisasi senyawa aktif dari tanaman obat luka kulit. Skrining 
fitokimia dengan melakukan uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan 
terpenoid. Pengujian aktivitas secara in vivo dilakukan untuk mengetahui 
persentase penyembuhan luka pada tikus putih. Selanjutnya karakterisasi 
senyawa aktif melalui metode Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS). 
Hasil penelitian diperoleh yaitu Tumbuhan bila (Crescentia cujete Linn), lada (Piper 
nigrum L) dan kopi (Coffea robusta) memiliki aktivitas penyembuhan luka, 
tumbuhan bila (C.cujete Linn) memiliki aktivitas yang paling baik dalam 
penyembuhan luka pada ekstrak etanol 70% daun bila, kecepatan 
pemulihan/penyembuhan luka 100% pada tikus secara in vivo terjadi pada hari ke 
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13 dan karakteristik fitokimia senyawa yang terdapat dalam tumbuhan bila (C. 
cujete Linn) yaitu flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, asam linoleat, dan vitamin E.  
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I . PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai Negara dengan keanekaragaman etnis dan 
budaya. Masing-masing etnis memiliki khasanah budaya yang berbeda. 
Setiap etnis memiliki kearifan lokal masyarakat, termasuk di dalamnya adalah 
pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional. Pengetahuan tentang 
penggunaan tumbuhan obat oleh etnis asli setempat sangat penting untuk 
pengembangan pengobatan secara tradisional dan pengembangan obat 
modern karena banyak ekstrak tumbuhan untuk obat modern ditemukan 
melalui pendekatan pengetahuan lokal (Cox, 1994).  
 Penelitian mengenai eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan 
tumbuhan obat berbasis komunitas di Indonesia dilakukan untuk menggali 
pengetahuan lokal etnomedisin sebagai bagian dari kearifan lokal masing-
masing etnis dan keanekaragaman tumbuhan obat yang menjadi dasar bagi 
pengembangan riset berkelanjutan dalam bidang etnomedisin dan tumbuhan 
obat. Penelitian eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan tumbuhan 
obat berbasis komunitas di Indonesia yang dikenal dengan istilah Riset 
Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA). RISTOJA tahun 2012 telah 
dilaksanakan di 26 provinsi di Indonesia kecuali di pulau Jawa dan Bali, 
bekerjasama dengan 25 Perguruan Tinggi terkemuka di masing-masing 
wilayah.  
 Salah satu wilayah tempat pelaksanaan RISTOJA tahun 2012 yaitu Sulawesi 
Barat yang bekerjasama dengan Universitas Negeri Makassar. Hasil 
RISTOJA di Sulawesi Barat dibagi dalam 4 kabupaten (Kab. Mamuju, Kab. 
Mamasa, Kab. Polewali mandar dan Kab. Majene). Dari 4 kabupaten terbagi 
dalam 9 etnis dengan masing-masing 5 etnis di kabupaten Mamuju 
(Galumpang I, Galumpang II, Mamuju/To poyo, To binggi, dan To badak), 2 
etnis di Kabupaten Mamasa (Kaladeng dan Mandar III/To Mambi), 1 etnis di 
Kabupaten Polewali mandar (Mandar I/To campa) dan 1 etnis di Kabupaten 
Majene (Mandar II/Majene). Hasil RISTOJA tahun 2012 menunjukkan bahwa 
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dari 9 etnis di Sulawesi Barat telah menggunakan 28 jenis tanaman yang 
digunakan sebagai obat luka berdasarkan hasil dari beberapa Batra yang 
telah diwawancarai (Laporan Ristoja Universitas Negeri Makassar, 2012).  
 Beberapa tanaman yang telah digunakan sebagai obat luka pada 
masyarakat di Sulawesi Barat. Tanaman yang digunakan sebagai obat luka 
atas saran beberapa batra yang dipercaya di daerah tersebut. Luka yang 
dimaksudkan yaitu luka pada kulit, baik luka yang baru maupun luka yang 
sudah lama atau luka karena diabetes. Luka adalah salah satu dari kasus 
cedera yang sering terjadi. Luka didefenisikan sebagai hilang atau rusaknya 
sebagian jaringan tubuh. Penyebab dari luka ini dapat berasal dari trauma, 
benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia atau gigitan hewan. 
Kulit memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, antara 
lain dalam pengaturan keseimbangan air serta elektrolit, termoregulasi, dan 
dapat berfungsi sebagai barrier terhadap lingkungan luar termasuk 
mikroorganisme. 
Mikroorganisme yang menginfeksi luka akan menyebabkan terhambatnya 
penyembuhan luka melalui beberapa mekanisme yang berbeda, seperti 
produksi terus menerus dari mediator inflamasi, limbah metabolik, dan racun, 
serta menjaga netrofil dalam keadaan teraktivasi, sehingga menghasilkan 
enzim sitolik dan radikal bebas. Selain itu, bakteri bersaing dengan sel inang 
untuk nutrisi dan oksigen yang diperlukan untuk penyembuhan luka. Saat ini, 
ada banyak obat yang digunakan dalam penyembuhan luka, diantaranya 
adalah obat yang mengandung senyawa iodine, hydrogen peroksida, asam 
asetat dan perak. Senyawa-senyawa ini digunakan karena memiliki efek 
antiseptik yang dapat mencegah terjadinya infeksi pada luka sehingga terjadi 
peningkatan laju proses penyembuhan. 
Indonesia merupakan Negara dengan keankeragaman hayati yang dapat 
diolah menjadi berbagai macam obat. Obat-obatan tradisional tersebut tidak 
hanya digunakan dalam fase kuratif, namun juga untuk fase preventif, 
promotif dan rehabilitasi. Obat-obatan tersebut banyak digunakan karena 
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keberadaannya yang mudah didapat,ekonomis dan memiliki efek samping 
yang relatif rendah serta memiliki efek yang saling mendukung secara 
sinergis (Oktora, 2006).  
Sulawesi Barat memiliki sumber keanekaragaman hayati terutama tumbuhan 
yang sangat banyak. Terbukti dari hasil Ristoja tahun 2012 umumnya 
masyarakat memanfaatkan tanaman sebagai obat berdasarkan saran dari 
beberapa batra yang dipercaya. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat 
bagi masyarakat beberapa etnis di Sulawesi Barat belum diteliti secara ilmiah 
kandungan senyawa-senyawa aktif dan aktivitas biologiknya untuk 
penyembuhan luka.  
Oleh karena itu berdasarkan dari data Ristoja tahun 2012 perlu dilakukan 
kajian lanjut secara ilmiah melalui skrining fitokimia senyawa aktif dari 
tanaman obat luka dan menguji aktivitas senyawa aktif secara in vivo, 
selanjutnya dilakukan karakterisasi senyawa aktif dari tanaman obat luka 
yang digunakan masyarakat beberapa etnis di Sulawesi Barat. Dalam 
penelitian ini hanya digunakan 3 jenis tumbuhan yaitu bila (Crescentia cujete 
Linn), Marica-rica/lada (Piper nigrum L) dan Kopi (Coffea robusta). Hal ini 
disebabkan karena waktu yang diberikan terbatas dari program Ristoja 
Lanjutan 2016.  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Berapa jumlah tanaman yang menunjukkan aktivitas penyembuhan luka 
pada kulit tikus (secara in vivo) dalam ramuan obat luka yang digunakan 
masyarakat etnis di Sulawesi Barat?  
2. Apa nama spesies tanaman yang menunjukkan aktivitas penyembuhan 
luka pada kulit tikus (secara in vivo) paling baik dalam ramuan obat luka yang 
digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat? 
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3. Bagaimana kecepatan pemulihan (recovery) penyembuhan luka pada kulit 
tikus (secara in vivo) dari senyawa aktif pada tanaman dalam ramuan obat 
luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat? 
4. Bagaimana karakteristik fitokimia senyawa aktif yang terdapat dalam 
tumbuhan obat luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat? 
C. Tujuan Penelit ian  
Tujuan penelitian  terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan harus 
logis dan sistematis sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah. 
1. Tujuan Umum 
Untuk memperoleh informasi senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada 
tanaman obat luka pada masyarakat khususnya di Sulawesi Barat dan 
dihasilkan obat luka yang telah teruji skala laboratorium (prototype). 
2. Tujuan Khusus 
Penelitian ini bertujuan: 
a. Mengetahui jumlah tanaman yang menunjukkan aktivitas 
penyembuhan luka pada kulit tikus (secara in vivo) dalam ramuan 
obat luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat.  
b. Mengetahui nama spesies tanaman yang menunjukkan aktivitas 
penyembuhan luka pada kulit tikus (secara in vivo) paling bagus 
dalam ramuan obat luka yang digunakan masyarakat etnis di 
Sulawesi Barat. 
c. Mengetahui kecepatan pemulihan (recovery) penyembuhan luka pada 
kulit tikus (secara in vivo) dari senyawa aktif pada tanaman dalam 
ramuan obat luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi 
Barat. 
d. Mengetahui karakteristik fitokimia senyawa aktif yang terdapat dalam 




D. Manfaat Penelit ian 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi kepada masyarakat. 
1. Kajian ilmiah tanaman yang digunakan sebagai obat luka oleh etnis 
masyarakat di Sulawesi Barat 
2. Pelestarian kearifan lokal khususnya penggunaan herbal berbasis hasil riset 
untuk pengobatan atau pencegahan penyakit. 
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II. METODE PENELITIAN 
A. Kerangka Konsep, Hipotesis Dan Definisi Operasional  
Penelitian mengenai eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan 
tumbuhan obat berbasis komunitas di Indonesia dilakukan untuk menggali 
pengetahuan lokal etnomedisin sebagai bagian dari kearifan lokal masing-
masing etnis dan keanekaragaman tumbuhan obat yang menjadi dasar bagi 
pengembangan riset berkelanjutan dalam bidang etnomedisin dan tumbuhan 
obat. Hasil RISTOJA tahun 2012 menunjukkan bahwa dari 9 etnis di 
Sulawesi Barat telah menggunakan 28 jenis tanaman yang digunakan 
sebagai obat luka berdasarkan hasil dari beberapa Batra yang telah 
diwawancarai (Laporan Ristoja Universitas Negeri Makassar, 2012).  
Beberapa ramuan/tanaman yang telah digunakan sebagai obat luka pada 
masyarakat di Sulawesi Barat. Tanaman yang digunakan sebagai obat luka 
atas saran beberapa batra yang dipercaya di daerah tersebut. Luka yang 
dimaksudkan yaitu luka pada kulit, baik luka yang baru maupun luka yang 
sudah lama atau luka karena diabetes. Luka adalah salah satu dari kasus 
cedera yang sering terjadi. Luka didefenisikan sebagai hilang atau rusaknya 
sebagian jaringan tubuh. Penyebab dari luka ini dapat berasal dari trauma, 
benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia atau gigitan hewan. 
Kulit memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, antara 
lain dalam pengaturan keseimbangan air serta elektrolit, termoregulasi, dan 
dapat berfungsi sebagai barrier terhadap lingkungan luar termasuk 
mikroorganisme. Berdasarkan kajian empiris yang telah dilakukan oleh 
masyarakat etnis Sulawesi barat dilanjutkan dengan kajian ilmiah dengan 
melakukan skrining fitokimia senyawa aktif tumbuhan obat antiluka 
masyarakat etnis di Sulawesi Barat. Dalam kajian ini menggunakan 3 jenis 
tumbuhan yaitu Bila/maja (Crescentia cujete Linn), Lada/marica-rica (Piper 
nigrum L), dan kopi (Coffea robusta). 
Defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 
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- Senyawa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gabungan fraksi dari 
hasil kromatografi kolom vakum (KKV).  
- Penyembuhan luka adalah menutupnya jaringan epidermis kulit dari 
hewan uji yang telah dilukai. 
B.  Desain Penelit ian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan eksperimen dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Subyek penelitian yang 
digunakan dalam uji in vivo adalah tikus putih jantan galur wistar berumur 2-3 
bulan, berat badan tikus 200-250 gram. Variabel penelitian yaitu senyawa 
aktif tanaman obat luka, sebagai variabel bebas dan diameter luka sebagai 
variabel terikat. 
C.  Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Universitas Negeri Makassar. 
Pengambilan sampel dilakukan di Sulawesi Barat. Penelitian berlangsung 
selama 6 bulan yaitu dari bulan Mei sampai dengan Oktober 2016. 
D.  Populasi Dan Sampel 
Populasi penelitian adalah tumbuhan yang digunakan sebagai obat 
masyarakat etnis Sulawesi Barat. Sampel penelitian di fokuskan pada 3 jenis 
tumbuhan yang sering digunakan masyarakat etnis Sulawesi Barat sebagai 
obat anti luka yaitu Bila/maja (Crescentia cujete Linn), Kopi (Coffea robusta), 
dan Lada/marica-rica (Piper nigrum L).  
E. Instrumen Pengumpul Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, (1) 
Determinasi tanaman untuk luka dari hasil Ristoja 2012 di Sulawesi Barat,(2). 
Skrining fitokimia senyawa aktif dari tanaman untuk obat luka dengan 
melakukan ekstraksi dan uji fitokimia (uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 
steroid/terpenoid, (3) Analisis aktivitas senyawa aktif yang dilakukan secara 
dan in vivo, dan (4) karakterisasi senyawa yang terdapat dalam tumbuhan 
8 
 
dengan menggunakan metode HPLC (high-performance liquid 
chromatography) dan GC-MS (Gas chromatography Mass Spectrometry).  
F. Bahan Dan Prosedur Pengumpulan Data  
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai jenis 
tanaman ramuan obat luka yang digunakan masyarakat di etnis 
masyarakat Sulawesi Barat, kloroform, amoniak, H2SO4, asam asetat 
glasial, etanol, FeCl3, HCl, pereaksi Meyer, pereaksi Wagner, pereaksi 
Dragendorff, iodium, akuades, bubuk magnesium, aluminium foil, etil 
asetat, tikus putih, paper disc. Asetonitril, H3PO4, aquabides, McFarland 
standard 0,5 dan Barium Klorida. 
 
2. Prosedur Penelitian 
2.1. Determinasi Tanaman 
Dari hasil Ristoja tahun 2012 beberapa tanaman yang berhasiat sebagai obat 
luka yang digunakan masyarakat etnis di Sulawesi Barat ada beberapa belum 
diberikan nama ilmiah hanya berdasarkan nama lokal daerah tersebut. Dalam 
kegiatan awal penelitian ini 3 jenis tanaman yang digunakan telah diberikan 
nama ilmiah sesuai hasil Ristoja 2012 jenis tanaman yang digunakan sebagai 
obat luka kulit berdasarkan nama daerah tanaman tersebut yaitu: Bila 
(Crescentia cujete Linn), kopi (Coffea robusta) dan marica-rica (Piper nigrum L ). 
Selanjutnya tanaman obat luka tersebut diambil daun yang akan diekstraksi 
sesuai informasi batra.  
2.2. Preparasi Sampel 
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun. Daun dicuci hingga bersih, lalu 
ditiriskan dan ditimbang 1000 g berat basahnya. Setelah itu daun dirajang kecil-
kecil dan dikeringkan dalam oven pada suhu 50ºC sampai kering (kadar air 
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±10%). Sampel yang sudah kering ditimbang sebanyak 500 g lalu diblender 
sampai membentuk serbuk (60 mesh) 
2.3. Proses Ekstraksi 
Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi (Wijaya et al., 2014). 
Sampel yang telah dihaluskan dalam bentuk serbuk ditimbang 500 gram 
kemudian dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 5000 mL selama 24 jam 
dan dilakukan 3 kali ekstraksi. Selanjutnya filtrat dievaporasi dengan 
menggunakan rotary evaporator. Hasil ekstrak yang telah di evaporasi 
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 50ºC hingga diperoleh ekstrak kental. 
Metode yang sama diulangi dengan menggunakan pelarut etil asetat. Ekstrak 
yang diperoleh yaitu ekstrak etanol (daun bila, daun lada, dan daun kopi) dan 
ekstrak etil asetat (daun bila, daun lada dan daun kopi) dilakukan perhitungan 






2.4. Fraksinasi Ekstrak Aktif 
Ekstrak yang menunjukkan aktivitas penyembuhan luka secara in vivo paling 
tinggi dilakukan fraksinasi. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan kolom 
kromatografi vakum (KKV) untuk memisahkan senyawa-senyawa yang 
terdapat di dalammya. Kolom dimasukkan silika gel G 60 F254 7730 sebagai 
fase diam, lalu dielusi dengan menggunakan sistem fase gerak menggunakan 
pelarut yang dimulai dengan tingkat kepolaran paling rendah sampai tinggi. 
Setiap fraksi yang diperoleh dilakukan visualisasi untuk menentukan profilnya 
dengan menggunakan KLT plat aluminium GF254 (E-Merck) untuk menentukan 
fraksi yang akan digabung. Gabungan fraksi yang diperoleh diuji aktivitasnya 




2.5. Analisis Aktivitas secara In vivo 
Analisis aktivitas secara In vivo dimaksudkan untuk melihat keaktifan senyawa 
dalam tanaman pada tikus putih yang telah diberi perlakuan dengan perlukaan 
bagian punggung. Berapa lama waktu diperlukan untuk menyembuhkan luka 
setelah aplikasi ekstrak dan fraksi aktif tanaman. Beberapa langkah yang 
dilakukan dalam analisis aktivitas secara in vivo sebagai berikut. 
2.5.1 Persiapan Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan galur 
wistar dengan berumur 2-3 bulan, berat badan tikus 200-250 gram (diperoleh 
dari Laboratorium BioFarmasi FKU UGM Yogyakarta). Jumlah keseluruhan tikus 
putih yang digunakan kurang lebih 100 ekor (jumlah tanaman 3 x 6 jenis ekstrak 
x 3 perlakuan x 3 ekor setiap perlakuan). Sebagai kontrol digunakan gel CMC-
Na dan kontrol positif menggunakan standar povidine iodine 10% 
2.5.2. Pembuatan Luka pada Hewan Uji 
Langkah awal pembuatan luka dilakukan dengan menyuntikan ketamine 
sebagai obat anastesi, melalui subkutan dengan dosis 120 mg/Kg BB. Setelah 
itu rambut tikus di cukur di daerah punggung bagian atas lalu dibersihkan 
dengan alkohol 70%. Selanjutnya dibuat luka dengan menggunakan sharp 
sterile dermal biopsy punch. 
2.5.3. Perlakuan Ekstrak pada Hewan Uji 
Pemberian perlakuan dilakukan segera setelah pembuatan luka dilakukan 
dengan mengoleskan bahan uji pada daerah luka. Pemberian dilakukan satu 
kali setiap hari dengan 100 mg/mL. Pengukuran aktivitas penyembuhan luka 
dengan cara mengukur diameter permukaan luka pada hari ke 0, 3, 9 dan 15 
setelah pemberian bahan uji. Persentase penutupan luka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus (Xi Chen et al., 2012) sebagai berikut: 
  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝐿𝑢𝑘𝑎 = 𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒 0−𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒 15




2.6. Skrining Fitokimia 
Analisis kandungan senyawa aktif dilakukan berdasarkan metode Harborner 
1996. Analisis kandungan senyawa aktif ini dilakukan beberapa yaitu uji 
alkaloid, uji flavonoid, uji tanin, uji saponin, uji steroid dan terpenoid. 
 2.6.1. Uji Alkaloid 
Sebanyak 1 g ekstrak tanaman ditambahkan 2 mL kloroform dan 2 mL ammonia 
lalu disaring. Filtrat ditambahkan 3- 5 tetes H2SO4 pekat lalu dikocok hingga 
terbentuk dua lapisan. Fraksi asam diambil kemudian ditambahkan reagen 
Mayer dan Dragendorff masing-masing 4-5 tetes. Apabila terbentuk endapan 
menunjukkan bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid dengan pereaksi 
Mayer memberikan endapan berwarna putih, dan pereaksi Dragendorff 
memberikan endapan berwarna merah jingga (Harborner, 1996). 
2.6.2. Uji Flavonoid 
Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan dengan 100 mL air panas, didihkan selama 
5 menit, kemudian disaring, Filtrat sebanyak 5 mL ditambahkan 0,05 serbuk Mg 
dan 1 mL HCl pekat, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah, kuning atau jingga.(Harborner, 1996) 
2.6.3. Uji Tanin 
Sebanyak 1 g ekstrak tanaman ditambahkan dengan air panas, kemudian 
ditetesi larutan besi (III) klorida 10%, jika terjadi warna biru tua atau hitam 
kehijauan menunjukkan adanya tanin.(Harborner, 1996). 
2.6.4. Uji Saponin 
Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan 10 mL air sambil dikocok selama 1 menit, 
lalu ditambahkan 2 tetes HCl 1 N. Bila busa yang terbentuk tetap stabil kurang 
lebih 7 menit, maka ekstrak positif mengandung saponin (Harborner, 1996). 
2.6.5. Uji Steroid dan Terpenoid 
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Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan CH3COOH glacial sebanyak 10 tetes dan 
H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Larutan di kocok perlahan dan dibiarkan selama 
beberapa menit. Steroid memberikan warna biru atau hijau, sedangkan 
triterpenoid memberikan warna merah atau ungu.(Harborner, 1996) 
2.7. Karakterisasi Senyawa  
Penentuan karakterisasi senyawa-senyawa dalam ekstrak tanaman dilakukan 
dengan menggunakan HPLC dan GC-MS. Metode HPLC dimaksudkan untuk 
karakterisasi senyawa-senyawa aktif yang bersifat polar dan metode GC-MS 
untuk karakterisasi senyawa-senyawa aktif yang bersifat non polar. 
 
2.7.1 Karakterisasi senyawa dengan High Performance Liquid Chromatography 
(HPLC) 
High Performance Liquid Chromatography (HPLC). HPLC yaitu suatu teknik 
kromatografi dengan fase gerak cairan dan fase diamnya cairan atau padat. 
HPLC memiliki banyak kelebihan dibanding teknik kromatografi yang lain, 
diantaranya mampu memisahkan molekul campuran, mudah melaksanakannya, 
kecepatan analisis dan kepekaan tinggi, dapat dihindari terjadinya dekomposisi 
bahan yang dianalisis, resolusi yang baik, dapat digunakan bermacam-macam 
detektor sesuai kebutuhan, kolom dapat digunakan kembali. HPLC merupakan 
metode yang tidak destruktif dan dapat digunakan baik untuk analisis kualitatif 
maupun kuantitatif (Putra, 2004) 
Dalam metode HPLC menggunakan Fase diam (kolom C18), fase gerak 
(asetonitril: 0.4% H3PO4 dalam aqubides 10:90), kecepatan alir 1 mL/menit. 
Detektor UV pada λ 280 nm. Jumlah sampel diinjeksikan 20 µL. Sampel 
diinjeksikan meliputi pelarut etanol 95% (standar) dan ekstrak tanaman atau 
sampel. Jumlah puncak menunjukkan jumlah komponen senyawa dalam ekstrak 
(kualitatif). Luas puncak digunakan untuk menghitung % kandungan masing-




2.7.2 Karakterisasi senyawa dengan GC-MS 
Penentuan kualitas senyawa aktif yang bersifat non polar dalam ekstrak 
dilakukan menggunakan Gas Chromatograph-Mass Spectrometry (GC-MS). 
Analisis GC-MS dilakukan dengan menggunakan Agilent 19091s-433. 
Pemisahan metil ester (FAMEs) dipisahkan dengan kolom kapiler HP-5MS (5% 
fenil metilsiloksana) berdiameter 30 m x 0,25 mm dengan ketebalan film 0,25 
µm (Agilent Technologies, Palo Alto, CA, USA). Suhu awal 150ºC ditetapkan 
selama 2 menit sebelum dinaikan ke suhu 230ºC pada kecepatan 4ºC/menit, 
dan selanjutnya suhu di buat konstan 230ºC selama 5 menit. Helium digunakan 
sebagai gas pembawa dengan kadar aliran 0.8 mL/menit. Suhu injektor 240 dan 
260ºC. Mass Spektrometri dalam elektron 70 eV dalam kisaran 50 – 550 m/z. 
Karakterisasi senyawa aktif dapat ditentukan dengan luas area puncak dari 
kromatografi yang dihasilkan. 
G. Pengolahan Dan Analisis Data 
Pengukuran aktivitas penyembuhan luka senyawa aktif secara in vivo dilakukan 
dengan menghitung persentase penutupan luka dalam bentuk diameter (mm). 
Analisis dilakukan dengan menggunakan ANOVA (α= 0,05), sedangkan untuk 




Tumbuhan obat luka 
(Daun Bila, Daun Lada, Daun 
Kopi) 
Determinasi 
tumbuhan obat luka 
Sampel tumbuhan  
daun halus 
Ekstrak etanol daun bila 
Ekstrak etanol daun lada 
Ekstrak etanol daun kopi 
Penyembuhan luka pada 
hewan uji (tikus) 
Alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, terpenoid 
12 fraksi etanol daun Bila 
Ekstrak etil asetat daun bila 
Ekstrak etil asetat daun lada 
Ekstrak etil asetat daun kopi 
Proses ekstraksi  
(Metode maserasi) 
menggunakan 2 
pelarut (etanol 70% 
dan etil  asetat 
12 fraksi etanol daun Lada 
Penyembuhan luka hewan uji (tikus) 
Karakter senyawa 
Proses Fraksinasi 
Uji Fitokimia Uji aktivitas 
Uji aktivitas fraksi 
Karakterisasi senyawa (HPLC dan GCMS) 




Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan dan dibahas 
dalam bab ini yaitu Tumbuhan yang diteliti, hasil ekstraksi, skrining fitokimia, 
analisis aktivitas ekstrak dalam penutupan luka pada tikus, fraksinasi ekstrak 
aktif, analisis aktivitas ekstrak aktif secara in vivo setelah fraksinasi, dan 






















Gambar 3. Kopi (Nama Daerah: Kopi), (Nama Ilmiah: Coffea robusta) 
 
3.1. Hasil Ekstrak 
Metode maserasi telah digunakan untuk mengekstraksi 3 jenis tumbuhan yaitu 
daun Bila (Crescentia cujete Linn), Lada (Piper nigrum L), dan kopi (Coffea 
robusta) yang digunakan sebagai obat antiluka masyarakat di Sulawesi Barat. 
Dalam proses ekstraksi ini digunakan dua jenis pelarut yaitu pelarut etanol 
70% dan pelarut etil asetat. Pemilihan dua jenis pelarut tersebut dengan 
pertimbangan bahwa jenis pelarut etanol untuk menarik senyawa-senyawa 
yang bersifat polar sedangkan pelarut etil asetat untuk menarik senyawa-
senyawa yang bersifat non polar. Bagian tumbuhan yang di ekstrak adalah 
daun sebanyak 500 gram. Hasil ekstraksi diperoleh persentase rendemen 






Tabel 1. Persentase rendemen hasil ekstraksi dengan pelarut etanol 70% 
dan etil asetat 
Jenis ekstrak Rendemen (%) 
Bila Etanol 28,504 
Lada Etanol 24,644 
Kopi Etanol 39,504 
Bila Etil asetat 4,440 
Lada Etil asetat 9,176 
Kopi Etil asetat 6,916 
 
3.2. Skrining Fitokimia 
Hasil analisis fitokimia dari ekstrak daun bila, daun lada dan daun lada dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Analisis Fitokimia 
Senyawa Bila Lada Kopi 
Alkaloid + + + 
Flavonoid + + + 
Tanin + + + 
Saponin + + + 
Steroid - - - 
Terpenoid - - - 
Keterangan: + =  Ada , - = Tidak ada 
 
3.3. Analisis aktivitas ekstrak secara in vivo sebelum fraksinasi 
Hasil ekstrak dari 3 jenis tumbuhan dengan 2 jenis pelarut sehingga diperoleh 
6 jenis ekstrak yaitu Bila etanol, Lada etanol, Kopi etanol, Bila etil asetat, Lada 
etil asetat dan kopi etil asetat. Selanjutnya keenam jenis ekstrak dilakukan uji 
aktivitas ekstrak secara in vivo dengan menggunakan hewan uji tikus putih. 
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Hasil uji aktivitas dengan melihat lama penutupan luka/penyembuhan luka 
pada tikus yang telah dilukai sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 4, 5 dan 
6. 
 
Gambar 4. Pengaruh jenis ekstrak pelarut etil asetat terhadap penutupan luka 
tikus putih. Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan secara 













































































































Jenis Ekstrak Pelarut Etanol
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Gambar 5. Pengaruh jenis ekstrak pelarut etanol terhadap penutupan luka 
tikus putih. Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan secara 
signifikan pada taraf α 0.05 
Jenis Ekstrak Hari ke 0 Hari ke 15 
Bila (Etil  Asetat) 
  












Kopi (Etil Asetat)  
 
 
Kopi (Etanol ) 
  






Gambar 6. Aktivitas ekstrak terhadap penutupan luka pada tikus putih 
3.4. Fraksinasi Ekstrak Aktif 
Analisis aktivitas ekstrak yang memberi pengaruh lebih cepat dalam 
penutupan luka pada hewan uji (tikus putih), selanjutnya dilakukan fraksinasi 
ekstrak aktif dengan metode Kromatografi Kolom Vakum (KKV). Metode KKV 
bertujuan dalam memisahkan senyawa-senyawa  aktif yang terdapat dalam 
ekstrak tumbuhan bila dan lada. Sebelum dilakukannya fraksinasi berdasarkan 
metode KKV, terlebih dahulu dilakukan analisis Kromatografi Lapis Tipis yang 
bertujuan untuk mencari eluen dengan pemisahan terbaik, yang selanjutnya 
digunakan sebagai eluen dalam proses pemisahan senyawa dengan metode 
kromatografi kolom. Hasil pemisahan senyawa terbaik untuk ekstrak tumbuhan 
bila dan lada melalui kromatografi lapis tipis (KLT) adalah kombinasi eluen N-
hexan: etil asetat dengan perbandingan 7:3 (v/v). Hasil analisis KLT 



















Gambar 7. Kromatogram KLT sebelum kromatografi kolom vacum (KKV) 
dengan eluen N-hexan: etil asetat (7:3): A) Ekstrak Etanol Daun Lada dan  
B) Ekstrak Etil asetat Daun Bila. 
  
Proses fraksinasi menggunakan metode Kromatografi Kolom Vakum (KKV) 
dilakukan dengan menggunakan silica gel G 60 F254 7730 sebagai fasa diam 
dan eluennya (fasa gerak) berupa eluen yang ditingkatkan kepolarannya 
secara bergradien (Step Gradien Polarity). Jumlah fraksi yang diperoleh untuk 
2 macam ekstrak masing-masing sebanyak 12 fraksi dan diidentifikasi 
menggunakan metode KLT. Hasil Fraksinasi KKV untuk 2 jenis ekstrak yaitu 
daun bila dan daun lada ditunjukkan pada Tabel 3 dan 4.  
 
Tabel 3. Fraksinasi Kromatografi Kolom Vakum (KKV) Ekstrak daun Bila 
menggunakan eluen dengan perbandingan yang berbeda 
Fraksi Eluen Perbandingan Warna 
1 N-Hexan: Etil asetat 9:1 Bening 
2 N-Hexan: Etil asetat 8:2 Kuning kehijauan 




4 N-Hexan: Etil asetat 6:4 Hijau 
5 N-Hexan: Etil asetat 5:5 Hijau 
6 N-Hexan: Etil asetat 4:6 Hijau 
7 N-Hexan: Etil asetat 3:7 Hijau 
8 N-Hexan: Etil asetat 2:8 Hijau 
9 N-Hexan: Etil asetat 1:9 Hijau 
10 Metanol 100% Hijau kekuningan 
11 Metanol 100% Hijau kekuningan 
12 Metanol 100% Hijau kekuningan 
 
Tabel 4. Fraksinasi Kromatografi Kolom Vakum (KKV) Ekstrak daun Lada 
menggunakan eluen dengan perbandingan yang berbeda 
Fraksi Eluen Perbandingan Warna 
1 N-Hexan: Etil asetat 9:1 Kuning 
2 N-Hexan: Etil asetat 8:2 Kuning kehijauan 
3 N-Hexan: Etil asetat 7:3 Hijau 
4 N-Hexan: Etil asetat 6:4 Hijau 
5 N-Hexan: Etil asetat 5:5 Hijau 
6 N-Hexan: Etil asetat 4:6 Hijau 
7 N-Hexan: Etil asetat 3:7 Hijau 
8 N-Hexan: Etil asetat 2:8 Hijau 
9 N-Hexan: Etil asetat 1:9 Hijau 
10 Metanol 100% Hijau kekuningan 
11 Metanol 100% Hijau kekuningan 
12 Metanol 100% Hijau kekuningan 
 
Untuk setiap ekstrak yaitu ekstrak daun bila dan ekstrak daun lada hasil KKV, 
selanjutnya di uji KLT dengan tujuan untuk melihat pemisahan senyawa yang 
terbentuk berdasarkan fasa diam (silika) dan fasa gerak (pelarut). 
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Kromatogram KLT untuk ekstrak daun bila dan ekstrak daun lada hasil KKV 











Gambar 8. Kromatogram 12 fraksi Ekstrak daun bila hasil KKV dengan   













Gambar 9. Kromatogram 12 fraksi Ekstrak daun lada hasil KKV dengan   
menggunakan eluen N:Hexan: Etil asetat (7:3, v/v). 
12
21 
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12
21 
11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 
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Setiap fraksi yang telah di KLT dan menunjukkan  profil noda yang sama 
pada kromatogram hasil KLT, selanjutnya digabungkan sehingga diperoleh 
masing-masing 4 fraksi dari ekstrak daun bila dan 4 fraksi dari ektrak daun 
lada. Fraksi daun bila (A, B,C,D) dan Fraksi daun lada (E, F, G, H) 
 
3.5. Analisis Aktivitas Ekstrak Aktif secara In vivo Hasil Fraksinasi 
Analisis aktivitas ekstrak aktif secara in vivo setelah fraksinasi dengan 
menggunakan hewan uji tikus putih dilakukan untuk melihat aktivitas ekstrak 
terhadap penutupan luka/penyembuhan luka tikus. Ada 2 jenis tumbuhan 
yang difokuskan untuk melihat aktivitas penyembuhan luka yaitu tumbuhan 
daun bila dan daun lada dengan pertimbangan bahwa kedua jenis tumbuhan 
ini memiliki aktivitas yang cepat dalam penutupan luka dan berpengaruh 
signifikan berdasarkan hasil pada Gambar 4 dan 5. Hasil aktivitas ekstrak 
tumbuhan daun bila dan tumbuhan daun lada hasil fraksinasi dapat dilihat 
pada Gambar 10 dan 11. Data pengamatan hari ke 15 dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan 6. 
Tabel 5. Gabungan beberapa fraksinasi dari ekstrak aktif konsentrasi 0,5% 
terhadap penyembuhan luka pada tikus putih pada hari ke 15. 










A 100 100 100 100 0 0 
B 100 100 100 100 0 0 
C 100 90 88.33 92.77667 6.311072 3.643699 
D 100 100 90 96.66667 5.773503 3.333333 
E 100 100 88.33 96.11 6.737678 3.89 
F 100 100 100 100 0 0 
G 100 100 93.33 97.77667 3.850926 2.223333 
H 100 100 100 100 0 0 
Kontrol Positif 100 100 90 96.66667 5.773503 3.333333 




A: Ekstrak daun bila fraksi 3 dan 4               E: Ekstrak daun lada fraksi 2 dan 3 
B: Ekstrak daun bila fraksi 5 dan 6               F: Ekstrak daun lada fraksi 4,5 dan 6 
C: Ekstrak daun bila fraksi 7,8,9 dan 12       G: Ekstrak daun lada fraksi 7,8 dan 9 
D: Ekstrak daun bila fraksi 10 dan 11           H: Ekstrak daun lada fraksi 10,11 dan 12 
 
 
Gambar 10. Aktivitas ekstrak hasil fraksinasi konsentrasi 0,5% terhadap 
kecepatan penutupan luka hari ke 15 pada tikus putih. Notasi huruf yang 
sama menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan pada taraf α 0,05. 
Tabel 6. Gabungan beberapa fraksinasi dari ekstrak aktif konsentrasi 1% 












A 86.67 88.33 75 83.33333 7.26445 4.194132 
B 88.33 100 85 91.11 7.876947 4.547758 
C 100 100 88.33 96.11 6.737678 3.89 
D 100 100 93.33 97.77667 3.850926 2.223333 
E 80 71.67 80 77.22333 4.809328 2.776667 
F 88.33 100 100 96.11 6.737678 3.89 
G 100 100 100 100 0 0 
H 100 96.67 100 98.89 1.922576 1.11 
Kontrol Positif 100 100 90 96.66667 5.773503 3.333333 





























Jenis Ekstrak Hasil Fraksinasi Konsentrasi 0,5% 
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A: Ekstrak daun bila fraksi 3 dan 4               E: Ekstrak daun lada fraksi 2 dan 3 
B: Ekstrak daun bila fraksi 5 dan 6               F: Ekstrak daun lada fraksi 4,5 dan 6 
C: Ekstrak daun bila fraksi 7,8,9 dan 12       G: Ekstrak daun lada fraksi 7,8 dan 9 
D: Ekstrak daun bila fraksi 10 dan 11           H: Ekstrak daun lada fraksi 10, 11 dan 12 
 
 
Gambar 11. Aktivitas ekstrak hasil fraksinasi konsentrasi 1 % terhadap 
kecepatan penutupan luka hari ke 15 pada tikus putih. Notasi huruf yang 
sama menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan pada taraf α 0.05. 
Aktivitas ekstrak hasil fraksinasi secara statistik menunjukkan pengaruh 
signifikan baik konsentrasi 0,5 % maupun pada konsentrasi 1 %. Konsentrasi 
0,5 % memberi pengaruh yang sama pada semua jenis ekstrak fraksi. 
Pengujian selanjutnya analisis GC-MS untuk melihat kandungan senyawa 
dari ekstrak fraksi.  Analisis GC-MS dilakukan pada fraksi A (daun bila 
gabungan fraksi 3 dan 4). 
 
3.6. Karakterisasi Senyawa dalam Tumbuhan Crescentia cujete Linn 
Karakterisasi senyawa dalam tumbuhan C. cujete Linn dengan menggunakan 
GC-MS untuk melihat senyawa yang terdapat dalam daun bila dan hasilnya 










































IV.   PEMBAHASAN 
Proses ekstraksi tanaman dilakukan dengan metode maserasi pada simplisia 
kering daun Bila/Maja (C cujete Linn), Lada (P. nigrum L), dan kopi (C. robusta) 
yang digunakan sebagai obat antiluka secara empiris oleh masyarakat di 
Sulawesi Barat diperoleh hasil ekstrak seperti tercantum pada Tabel 1. Hasil 
ekstraksi menunjukkan bahwa daun kopi memiliki rendeman tertinggi yaitu 
mencapai 39% selanjutnya berturut-turut ekstrak etanol daun bila dan daun lada 
yaitu 28% dan 24%. Larutan penyari paling bagus ditunjukkan oleh etanol untuk 
ketiga ekstrak jika dibandingkan`dengan etilasetat. Hal ini menunjukkan bahwa 
senyawa-senyawa aktif antiluka memiliki polaritas tinggi sehingga mudah larut 
dalam etanol. Dan pelarut etanol memiki kemampuan yang tinggi untuk 
mengekstrak atau melarutkan senyawa yang ada pada daun bila, lada dan kopi 
jika dibandingkan dengan pelarut etil asetat. 
Ekstrak daun bila, lada dan kopi selanjutnya dilakukan uji aktivitas 
penyembuhan luka secara in vivo dengan menggunakan hewan uji tikus putih. 
Hasil ditunjukkan pada Gambar 4, 5 dan 6. Semua ekstrak daun bila, lada dan 
daun kopi  memberi pengaruh secara signifikan terhadap penyembuhan luka 
pada hewan uji tikus putih. Hal ini ditunjukkan pada hari ke 15 yaitu ekstrak 
etilasetat bila (C. cujete Linn) pada konsentrasi 10% dan 40%, lada (P.nigrum L) 
konsentrasi 10% dan 20% memberi efek 100% penutupan/penyembuhan luka 
pada uji in vivo. Pengaruh perlakuan ekstrak dengan konsentrasi tersebut sama 
dengan kontrol positif. Begitu juga pengaruh dari ekstrak etanol daun lada 
konsentrasi 10% dan 40% memberi pengaruh yang sama dengan kontrol positif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa dari ketiga ekstrak daun tumbuhan yang diuji 
aktivitas terhadap penyembuhan luka, maka penutupan luka/penyembuhan luka 
paling cepat pada daun bila lalu diikuti daun lada. Kemampuan dalam 
penyembuhan luka yang cepat diduga disebabkan oleh daun bila (C.cujete Linn) 
memiliki senyawa-senyawa aktif yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa 
C.cujete Linn memiliki kandungan alkaloid, saponin, tanin dan polifenol yang 
berpotensi sebagai antibakteri (Vinotoru, M. 2001). Penelitian lain juga 
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menunjukkan bahwa C. cujete Linn memiliki kandungan Flanonoid-quercetin 
(Marc, 2008), tannin, fenol, saponin, anthraquinon dan cardenolides (Ejelonu et 
al., 2011). Proses penyembuhan luka juga disebabkan oleh adanya senyawa 
yang bersifat antibakteri. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahbub et al., 2011 menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun C. cujete memiliki 
daya antibakterial yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Shigella 
dysentriae, Bacillus substilis dan Escherchia coli (Susanti, 2006). Hasil 
penelitian lain menunjukkan ekstrak etanol daun C. cujete dengan konsentrasi 
60% dan 80% secara signifikan mampu mempercepat penghentian pendarahan 
luar mencit (Kusuma dan Sabikis, 2012) serta mempunya antiradang 
(antiinflamasi) pada mencit secara in vivo dengan dosis 1680, 3360 dan 6720 
mg/kg BB (Kusuma dan Susanti, 2013).  
Kecepatan ekstrak daun C. cujete dalam penyembuhan luka pada tikus putih 
karena tingginya  kandungan senyawa aktif yang berperan penting dalam 
proses penyembuhan luka. Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun bila memiliki asam linoleat, octadecanoid acid, hexadecanoid acid 
dan vitamin E. Senyawa-senyawa ini berperanan dalam proses penyembuhan 
luka. Hasil penelitian ini ditunjang oleh hasil penelitian sebelumnya. Tumbuhan 
C.cujete memiliki kandungan senyawa aktif lain yaitu asam tartarat, sianohidrik, 
asam sitrat, asam kresentia, beta-sitosterol, stigmastrol, alpa dan beta amirina, 
asam esterat, asam palmitat, apigenin, naftaquinon, glikosida iridoid, 3-
hydroxyoktanol glikosida (Marc, 2008). Flavonoid-quercetin yang ditemukan 
pada C.cujete memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang melindungi sel-sel 
tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas yang berkontribusi terhadap 
kerusakan sel dan berbagai masalah yang berhubungan dengan kesehatan 
(Ejelonu et al. 2011).  
Pada tumbuhan lada (P. nigrum L) juga memiliki aktivitas penyembuhan luka 
yang cepat dan berpengaruh secara signifikan dengan memberi pengaruh yang 
sama dengan kontrol positif. Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa 
tumbuhan lada memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamatory, antioksidan, dan 
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antijamur (Nisar Ahmad et al., 2012). Berdasarkan hasil penelitian dan kajian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa daun bila dan daun lada memiliki 
senyawa yang bersifat antibakteri dan antioksidan yang tinggi sehingga memiliki 
kemampuan dalam penyembuhan luka.  
Hasil fraksinasi ekstrak tumbuhan bila dan tumbuhan lada menunjukkan bahwa 
ada 12 fraksi yang dihasilkan dan digabung menjadi 4 fraksi pada daun bila (A, 
B, C, D) dan 4 fraksi daun lada (E, F, G, H).  Uji aktivtitas penyembuhan luka 
menunjukkan bahwa fraksi A pada konsentrasi 0.5% pada hari ke 15 memiliki 
aktivitas paling tinggi dan berpengaruh signfikan yang memberi pengaruh yang 
sama dengan kontrol positif. Fraksi A merupakan ekstrak etanol daun bila pada 
konsentrasi 0.5%. Kesimpulan dari hasil fraksinasi ini bahwa daun bila memiliki 
aktivitas yang tinggi dalam penyembuhan luka pada tikus. Oleh karena daun bila 
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi obat luka. 
 
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
1.    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan: 
1. Tumbuhan bila (C.cujete Linn), lada (P. nigrum L) dan kopi (Coffea robusta) 
memiliki aktivitas penyembuhan luka. 
2. Tumbuhan bila (C.cujete Linn) memiliki aktivitas yang paling baik dalam 
penyembuhan luka pada ekstrak etanol 70% daun bila 
3. Kecepatan pemulihan/penyembuhan luka 100% pada tikus secara in vivo 
terjadi pada hari ke 13 dari ekstrak etanol 70% daun bila 
4. Karakteristik fitokimia senyawa dalam tumbuhan antiluka yaitu flavonoid, 
saponin, tanin, alkaloid, asam linoleat, dan vitamin E. 
2.    Saran 
Perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui senyawa aktif yang spesifik 
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